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Leksem ucek-ucek bersihkan (mata)'

Leksem ucek-ucek memiliki komponen yang bersifat - DILAKUKAN
DUA TANGAN UNTUK SATU SASARAN; + TERSENTUH, +
SASARAN: MATA; + KEBERULANGAN GERAK, dan + CARA:
SASARAN DITEKAN DAN DIGOSOK DENGAN JARI/
PERGELANGAN. Komponen yang bersifat - DILAKUKAN DUA
TANGAN UNTUK SATU SASARAN mempunyai arti bahwa
aktivitas tersebut dilakukan oleh satu tangan untuk satu sasaran, yaitu
satu tangan untuk satu mata. Berdasarkan komponen yang dimiliki,

makna leksem ucek-ucek dirumuskan sebagai 'aktivitas tangan untuk
membersihkan mata dengan cara jari-jari atau pergelangan tangan
disentuhkan ke mata lalu ditekan dan digosok secara berulang-ulang'.
Contoh:

(170) Parma lagi ucek-ucek mripat ngilangi blobok merga nembe
tangi turu.
'Parma sedang ngosok-gosok mata untuk menghilangkan tahi
mata karena baru bangun tidur.’

Leksem uceki bersihkan (kamn cucian)'

Leksem uceki memiliki komponen yang bersifat: + DILAKUKAN
DUA TANGAN UNTUK SATU SASARAN; + SASARAN
TERSENTUH DAN TERPEGANG; + SASARAN: KAIN; +
SARANA: AIR; + KEBERULANGAN GERAK; + SASARAN
DIGOSOKKAN DENGAN ARAH BERLAWANAN DI ANTARA
KEDUA PERGELANGAN; + REMASAN. Berdasarkan komponen
yang dimiliki, makna leksem uceki dirumuskan menjadi 'aktivitas
tangan untuk membersihkan kotoran pada kamn (baju dan lamn-lam)
yang dilakukan oleh kedua tangan dengan cara sasaran dipegang,
digosokkan dengan arah yang berlawanan di antara kedua pergelangan,
serta diremas-remas dengan sarana air.' Leksem uceki juga memiliki
varian yang frekuentif pemakaiannya, yaitu ucek-ucek. Contoh
penggunaannya adalah sebagai berikut.
r nguceki
(171) Surti lagi |, ucek—ucek} klambine adhine ana sumur mburi.
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'Surt1 sedang mencuci dengan tangan (tanpa alat) baju adiknya
di sumur belakang'

Leksem obyok-obyok 'bersihkan untuk rumput'

Leksem obyok-obyok memiliki komponen yang bersifat O
DILAKUKAN DUA TANGAN UNTUK SATU SASARAN; +
SASARAN: RUMPUT/BIBIT PADI. + SASARAN TERSENTUH
DAN TERPEGANG; + SARANA: AIR;+ KEBERULANGAN
GERAK + SASARAN DIGERAKKAN DI AIR. Berdasarkan pada
pemilikan komponennya, makna leksem obyok-obyok dirumuskan
sebagai 'aktivitas tangan untuk membersihkan kotoran pada rumput/
bibit padi yang bisa dilakukan oleh dua atau satu tangan dengan cara
sasaran dipegang dan digerakkan di dalam air berulang-ulang ' Contoh:
(172) Pesene Bapak, yen arep tandur, bongkokan winih pari kuwi
diobyok-obyok nang banyu supaya oyod-oyode resih.
'"Pesan Bapak, jika akan menanam (padi), bibit padi yang telah
dukat-ikat 1tu harus dibersihkan di air supaya akar-akamya
bersih.'
Dari uraian di atas dapat digambarkan relasi hiponimik leksem-leksem
yang berada pada medan makna aktivitas tangan untuk membersihkan,
yaitu sebagai berikut.

AKTIVITAS MEMBERSIHKAN

/\

DENGAN KIBASAN TANGAN TANPA KIBASAN TANGAN
cepet-cepet tangan obyok-obyok
kipat-kipat uceki

ucek-ucek
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2.19 Aktivitas Tangan sebagai Ekspresi Emosi

Medan makna aktivitas tangan sebagai ekspresi emosi memiliki 23
leksem anggota. Kedua puluh tiga leksem tersebut dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu (a) kelompok sebagai pemberi sasmita dan(b) kelompok
sebagai luapan jiwa.

2.19.1 Aktivitas Tangan sebagai Pemberi Sasmita

Kelompok ini memiliki lima belas leksem anggota. Berdasarkan
pemilikan komponen generiknya, kelima belas leksem tersebut dibagi ke
dalam empat subkelompok, yaitu (a) dengan cara dijulurkan; (b) dengan
cara ditangkupkan; (c) dengan cara dibunyikan; dan (d) dengan cara
ditopang.

2.19.1.1 Kelompok Leksem ¢ 'pemberi sasmita dengan cara
dijulurkan’

Ada enam leksem yang termasuk dalam ranah aktivitas tangan sebagai
pemberi sasmita dengan cara dijulurkan. Keenam leksem tersebut adalah
acung 'tunjuk jant', fuding 'tunjuk’, rudang-tuding 'tunjuk tak tentu', athung
julurkan tangan', cadhong 'telapak menengadah (meminta)', dan bapang/
dhaplang 'rentang tangan'.

Komponen makna dari keenam leksem tersebut dapat dilihat pada
Matriks 42 berikut.
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MATRIKS 42

- THEEHEE
Ciri Semantis SISIEE[S|8|8
TELUNJUK + |+ + * |+ | =
BAGIAN YANG DIGUNAKAN | TELAPAK » te | o TREEE]
TANGANKESELURUHAN| * |* | = |+ [=* |+
DENGAN JULURAN TR L £ 1T+ I+ 1=
KE ATAS + |0 0 * |*x | =
KE DEPAN o« Falon Lo kiddn

ARAH TUJUAN DARI TUBUH
KE SAMPING = |o 0 * +
KE SASARAN * |+ + * * *
SASARAN TIDAK TENTU * 1. + |* =]+
ARAH JULURAN BERPINDAH-PINDAH e 1% | « |% [a}s
KEUNIKAN ([TELAPAK TERBUKA MENENGADAH * |+ ] = Jo |+ ]o
[KEDUA TANGAN TERENTANG o4 Loate [» ]+
I\AEMBHUTAHU + |+ - + |* lo

MOTIVASI

IMEMINTA +|* * | * |+]|*

Berdasarkan analisis komponen seperti tertuang pada Matriks 42,
dapat diketahw1 komponen makna dari leksem-leksem yang berada pada
ranah aktivitas tangan sebagai pemberi sasmita yang memiliki komponen
makna menarik DENGAN CARA DIJLURKAN. Dengan diketahui
komponen maknanya, makna leksem-leksem tersebut dapat dirumuskan
seperti pada uraian berikut.
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Leksem acung 'tunjuk jart’

Leksem acung memiliki komponen yang bersifat + TELUNJUK; +
JULURAN; + ARAH JULURAN KE ATAS; + MOTIVASI,
MEBERI TAHU. Berdasarkan pemilikan komponennya, makna
leksem acung dirumuskan menjadi 'aktivitas tangan sebagai pemberi
tahu yang menggunakan telunjuk dengan cara dilujurkan ke atas'.
Contoh:

(173) Aku enggal-enggal ngacung nalika jenengku diundang.
'Saya cepat-cepat mengacungkan ketika nama saya dipanggl.’

Leksem tuding 'tunjuk’

Leksem tuding memiliki komponen yang bersifat + TELUNJUK; +
JULURAN; + ARAH JULURAN KE SASARAN; + MOTIVASI:
MEMBERI TAHU. Berdasarkan pemilikan komponennya, makna
leksem fuding dirumuskan menjadi 'aktivitas tangan sebagai pember
tahu yang menggunakan telunjuk dengan cara dijulurkan ke arah
sasaran’. Contoh:

(174) Nalika ditawani milih sak wernane panganan ing meja, Narti
banjur nudingi lemper kesenengane.
'Ketika ditawari memilih beberapa makanan di meja, Narti lalu
menunjuk makanan /emper kesukaannya.'

Leksem rudang-tudung 'tunjuk tidak tentu'

Leksem tudang-tuding memiliki komponen yang bersifat +
TELUNJUK; + JULURAN; + ARAH JULURAN KE SASARAN,
+SASARAN TIDAK TENTU, + ARAH JULURAN BERPINDAH-
PINDAH, dan + MOTIVASI: MEMBERI TAHU. Berdasarkan
komponen yang dimiliki, makna leksem tudang-tuding didefinisikan
menjadi 'aktivitas tangan sebagai pemberitahuan dengan menggunakan
telunjuk yang dijulurkan ke sasaran yang juga tidak tentu (jamak)
sehingga arah juluran berpindah-pindah’. Leksem tudang-tuding
memiuliki bentuk smonim, yaitu leksem acung-acung. Adapun contoh
penggunaannya adalah sebagai berikut.
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(175) Sepatu siang kok karepake kuwi sing endi, awit mau

kok mung { } wae.

acung-acung
'Sepatu yang kau mgmkan itu yang mana, sejak tadi hanya
tunjuk-tunjuk tak tentu saja.'

Leksem athung 'julurkan tangan'

Leksem athung memiliki komponen yang bersifat + TANGAN
KESELURUHAN; +JULURAN; + ARAH JULURAN KE DEPAN,;
+ MOTIVASI: MEMBERI TAHU. Berdasarkan pemilikan
komponennya, makna leksem athung didefimisikan menjadi 'aktivitas
tangan untuk membernitahukan dengan menggunakan keseluruhan
tangan yang dyulurkan ke depan'. Contoh:

(176) Parman arep ngomong utawa njaluk apa, kok wiwit mau

tangane diathungake karo nywara ha-heh!

'Parman mau bicara atau minta sesuatu, mengapa dan tad
tangannya dijulurkan sambil berkata hah-heh!'

Leksem cadhong 'telapak menengadah (memmnta)'

Leksem cadhong memiliki komponen yang bersifat + TELAPAK
TANGAN; + JULURAN. + ARAH JULURAN KE DEPAN; +
TELAPAK TERBUKA MENENGADAH; dan MOTIVASI:
MEMINTA. Berdasarkan komponen yang dimiliki, makna leksem
cadhong didefinisikan menjadi 'aktivitas tangan sebagai pemberi tanda
untuk meminta dengan menggunakan telapak tangan yang dibuka
ditengadahkan, dan dijulurkan ke depan.' Contoh:

(177) Saiki Ifah wis bisa muni "nyuwun" karo tangane nyadhong.
'Sekarang Ifah sudah dapat berkata nyuwun (minta) sambil
tangannya menengadah untuk meminta '

Leksem bapang 'rentang tangan'

Leksem bapang bersmomm dengan leksem dhaplang dan jepaplang.
Leksem bapang memiliki komponen yang bersifat + TANGAN
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~ESELURUHAN; + JULURAN; + ARAH JULURAN KE
SAMPING; + KEDUA TANGAN TERENTANG,; dan O
MOTIVASI: MEMBERI TAHU. Maksud dar1 komponen makna
bersifat O MEMBERI TAHU adalah bahwa aktivitas bapang dapat
untuk memberi tahu, misalnya untuk menghadang, tetapi dapat juga
tidak untuk membern tahu, misalnya dalam gerakan olah raga. Berdasar
pada pemilikan komponennya, makna leksem bapang didefinisikan
sebagai 'aktivitas tangan yang dapat sebagai pemberi sasmita dan dapat
hanya sebagai gerakan belaka dengan cara tangan dijulurkan ke
samping sampai terentang'. Contoh:
ndhaplang
(176) Polisi mau bola-bali tangane {mbapang, } aweh tanda
njepapang
supaya kendaraan-kendaraan ora pada liwat dalan kono
sebab ana aripahe Pak Sawto Edi.
'Polisi tadi berulangkali merentangkan tangan, memberi tanda
supaya kendaraan-kendaraan tidak melewati jalan itu karena
ada pelayatan Bapak Sarwo Edi.'

2.19.1.2 Kelompok Leksem ¢ 'pemberi sasmita dengan cara
ditangkupkan'

Medan makna aktivitas tangan sebagai pemberi sasmita dengan cara

ditangkupkan memiliki tiga leksem anggota, yaitu sembah 'sembah’,

salaman 'bersalaman', dan ngapurancang 'silang tangan' Komponen
makna dari ketiga leksem tersebut dapat dilihat pada Matriks 43 berikut.
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MATRIKS 43
Leksem
Ciri Semantis sembah |salaman ngapurancang
TELAPAK TERTANGKUP + + +
KEDUA TELAPAK BERTANGKUPAN | + * 0
BERTANGKUPAN DENGAN TELAPAK | * + .
POSISI  |[ORANG LAIN
TELAPAK |BERTANGKUPAN DENGAN SALAH | * * 0
[SATU PUNGGUNG TELAPAK
SIMETRIS + . .
BENTUK TANGKUPAN
MENYILANG * + +
RASA HORMAT g 0 .
CERMIN SASMITA
RASA AKRAB * 0 .
8 TIAP-TIAP JARI-JARI
E KANAN KIRI SALING MENEMPEL + * .
E DIDEKATKAN KE HIDUNG/KE DADA | + . .
I DISODORKAN KE DEPAN 0 % .
i TERTEMPEL DI PERUT/BAWAH - * +
N PERUT

Berdasarkan analisis komponen yang tertuang pada Matriks 43, dapat
diketahui komponen makna dari leksem sembah, salaman, dan
ngapurancang. Komponen dan rumusan makna tiap-tiap leksem, dapat
dilihat pada uraian berikut.

a. Leksem sembah 'sembah’

Leksem sembah memiliki komponen yang bersifat + TERTANGKUP,
+ KEDUA TANGAN BERTANGKUPAN, + BENTUK
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TANGKUPAN SIMETRIS; + TIAP-TIAP JARI-JARI KANAN
KIRI MENEMPEL; + DIDEKATKAN KE DADA/HIDUNG; +
DISODORKAN; dan + RASA HORMAT. Berdasarkan komponen
yang dimiliki, makna leksem sembah didefinisikan menjadi 'aktivitas
tangan sebagai pemberi rasa hormat dengan menggunakan kedua
telapak dengan yang ditangkupkan secara simetris dan tiap-tiap jari
tangan kanan menempel pada jari-jari tangan kiri, kemudian
didekatkan ke hidung/dada dengan disodorkan ke depan'. Contoh:

(179) Ki Demang Wetan mundhuk-mundhuk maju banjur jengkeng
lan ngaturake sembah marang Eyang Bratanaya.
'Ki Demang Brang Wetan membungkuk-bungkuk maju, lalu
duduk berlutut dan memberikan sembah kepada Eyang
Bratayana.'

Leksem salaman 'bersalaman'

Leksem salaman memiliki komponen makna yang bersifat +
TELAPAK TERTANGKUP; + TELAPAK BERTANGKUPAN
DENGAN TELAPAK ORANG LAIN; + BENTUK TANGKUPAN
MENYILANG; + DISODORKAN KE DEPAN; dan O RASA
HORMAT, AKRAB. Berdasarkan pada pemilikan komponennya,
makna leksem salaman dapat didefinisikan 'aktivitas tangan sebagai
pemberi rasa hormat atau rasa akrab yang menggunakan telapak tangan
dengan cara disodorkan ke depan dan ditangkupkan dengan telapak
orang lam. Contoh:

(180) Ngerti yen Pakdhene Wiro rawuh, Darso age-age salaman
lan ngambung astane.
'"Tahu bahwa Uak Wiro datang, Darso cepat-cepat bersalaman
dan mencium tangannya.'

Leksem ngapurancang 'silang tangan'

Leksem ngapurancang memiliki komponen yang bersifat +
TELAPAK TERTANGKUP; O KEDUA TELAPAK BERTANG-
KUPAN; + SALAH SATU TELAPAK DITUMPANGKAN PADA
PUNGGUNG TELAPAK TANGAN YANG SATUNYA; +
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MENYILANG; + RASA HORMAT;, + TERTEMPEL DI PERUT/
BAWAH PERUT. Berdasarkan komponen yang dimiliki, makna
leksem ngapurancang didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk
memberi rasa hormat dengan cara salah satu telapak ditumpangkan
pada punggung telapak tangan yang satunya, kemudian tangkupan
kedua telapak itu ditempelkan di perut/bahwa perut.' Contoh:

(181) Akuweruh Kangmas Tomojoyo jumeneng ngapurancang ing
regol bale nalika among tamu kang rawuh ing pahargyan

mantene Rara Warastuti.

'Saya melihat Kangmas Tomojoyo berdiri dengan silang tangan
tanda hormat di pmtu masuk balai (pertemuan) ketika menerima
tamu-tamu yang datang di pesta perkawinan Rara Warastuti.'

2.19.1.3 Kelompok Leksem ¢ 'memberi sasmita degan cara

dibunyikan'

K elompok mi memuliki dua leksem anggota, yaitu keplok 'tepuk tangan'
dan petheti/cetheti 'membuat bunyi dari jari-jani yang dipelesetkan'.
Komponen makna dan kedua leksem itu dapat dilihat dan matriks berikut.

MATRIKS 44
Leksem
Ciri Semantis keplok | petheti/
cetheti
KEDUA TELAPAK * »
BAGIAN YANG DIGUNAKAN | IBUJARI DAN SALAH SATU ¥ 2
JARI
DIADUKAN + +
DENGAN CARA
DIPELESETKAN * &
PLOK-PLOK % -
TIMBUL BUNYI

TET-TET
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Berdasarkan analisis komponen yang tertuang pada Matriks 44 dapat

diketahui komponen makna leksem keplok dan cetheti. Dengan diketahui
komponennya, dapat dirumuskan makna leksem-leksem tersebut.

a.

Leksem keplok 'tepuk tangan'

Leksem keplok memiliki komponen yang bersifat + KEDUA
TELAPAK: + DIADUKAN; dan + TIMBUL BUNYI: PLOK-
PLOK. Berdasarkan komponen tersebut, dapat ditentukan rumusan
makna dari leksem keplok, yaitu 'aktivitas tangan sebagai pemberi
sasmita dengan menggunakan kedua telapak tangan yang diadukan
sehingga menimbulkan bunyi polok-plok'. Contoh:

(182) Yen keplok aja banter-banter ya Mas, mengko mundhak
adhimu tangi.
'Kalau bertepuk tangan jangan keras-keras, ya Mas, nanti
adikmu bangun'

Leksem cetheti/petheti 'petik jart'

Leksem cetheti atau petheti memiliki komponen yang bersifat + IBU
JARI DAN SALAH SATU JARI, + DIADUKAN; + DIPELESET-
KAN: dan + TIMBUL BUNYI: TET-TET. Dari pemilikan
komponennya dapat diketahwi rumusan makna leksem cetheti/petheti,
yaitu 'aktivitas tangan sebagai pemberi sasmita yang menggunakan
ibu jan dan salah satu jan dengan cara diadukan, lalu dipelesetkan
sehingga menimbulkan bunyi tet-tet'. Contoh:

nyetheti
(183) Saben esuk Pak Barno gaweyane } manuk-
metheti
manuk klangenane supaya padha ngoceh.
'Setiap pagi Pak Bamo pekerjaannya memben petik-petik jari
kepada burung-burung kesayangannya supaya mereka
berkicau'.

2.1914 Kelompok Leksem ¢ 'pemberi sasmita degan cara

ditopang'
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Medan makna aktivitas tangan sebagai pemberi sasmita dengan cara
ditopang memuliki dua leksem anggota, yaitu sangga wang bertopang
dagu' dan tanting ‘imbang dengan tangan'. K edua leksem tersebut memuliki
komponen seperti tertuang pada matriks berikut.

MATRIKS 45
Leksem

Ciri Semantis sangga wang | tanting
DILAKUKAN OLEH KEDUA TELAPAK 0 +
TELAPAK TERBUKA 0 -
DENGAN DITOPANG + +

DAGU/PIPI + *
SASARAN

DUA BENDA * *

SEDIH/BINGUNG + *
MOTIVASI

MENIMBANG * +

Dari analisis komponen tersebut, kita dapat mengetahui komponen
makna leksem sangga wang dan tanting. Rumusan makna dan uraian
atas leksem-leksem itu dapat dilihat pada penjelasan benkut mi.

a. Leksem sangga wang bertopang dagu'

Leksem sangga wang memiliki komponen yang bersifat O
DILAKUKAN OLEH DUA TELAPAK; O TELAPAK TERBUKA;
+ SASARAN DAGU/PIPI;, + DITOPANG; dan + MOTIVASI:
SEDIH/BINGUNG. Berdasarkan komponen tersebut, makna leksem
sangga wang didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan untuk
mencerminkan rasa sedih atau bingung yang dapat dilakukan dengan
dua tangan atau satu tangan, dengan cara menopangkan telapak yang
dibuka ke dagw/pipt’. Contoh:
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(184) Ranti lingguh karo sangga wang nunggoni bapake kang lagi
sare merga gerah nemen.
'Ranti duduk sambil bertopang dagu menunggu ayahnya yang
sedang tidur karena sakit keras '

b. Leksem tanting 'tanting dengan tangan'

Leksem tanting memiliki komponen makna yang bersifat +
DILAKUKAN OLEH KEDUA TELAPAK; + TELAPAK
TERBUKA; + DITOPANG, + SASARAN: DUA BENDA.
Berdasarkan komponen yang dimiliki, makna leksem tanting
didefinisikan sebagai 'aktivitas tangan dengan motivasi untuk
menimbang dua benda dengan cara kedua benda itu diletakkan di
kedua telapak yang terbuka.' Contoh:

(185) Sarno ngadeg nyat, banjur nanting watu akik loro saka
Kalimantan mau kanggo ngerteni endi sing luwih abot.
'Samo berdiri cepat, lalu menimbang dengan telapak tangannya
kedua batu akik dari Kalimantan tadi untuk mengetahwi (akik)
yang sama yang lebih berat'.

2.19.2 Ekspresi Luapan Jiwa

Submedan ekspresi luapan jiwa terdin atas delapan leksem. Jika dilihat
berdasarkan bagian organ tangan yang melakukan aktivitas, submedan
ekspresi luapan jiwa dapat dirinci ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
¢'dengan gerakan sebatas pangkal telapak' dan kelompok ¢'dengan gerakan
sebatas pangkal lengan'. Uraian lebih rinci untuk tiap-tiap kelompok 1tu
dapat dilihat pada penjelasan berikut.

2.19.2.1 Kelompok Leksem Bersuperordinat ¢ 'dengan gerakan
sebatas pangkal telapak'

Kelompok leksem bersuperordmat ¢'dengan gerakan sebatas pangkal
telapak' terdiri atas lima leksem. Kelima leksem itu ialah uwel-uwel 'renyuk-
renyuk', uwed-uwed 'dipegang dan dibelai-belai', ucel-ucel 'selalu dipegang
dan direnyuk-renyuk', uyel-uyel'dipegang-pegang dan dipeluk-peluk’, dan
kethuwel 'memutar-mutar tangan'. Kelima leksem tersebut memperlihatkan
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persamaan dan perbedaan di antara masing-masingnya. Persamaan terlihat
pada tercakupnya komponen gerakan sebatas pangkal telapak pada tiap-
tiap leksem. Perbedaan terlihat pada komponen spesifik tiap-tiap leksem
seperti tertera pada Matriks 46 berikut.

MATRIKS 46
Leksem
Komponen uwel- luwed- |ucel- |uyel- |kethuwel
uwel |uwed |ucel |uyel
MENGEPAL - - - - 0
MENCENGKERAM - 0 0 -
TELAPAK
TERBUKA » 0 0 0 0
MEREMAS + 0 2 +
MELINGKAR 0 +
SIFAT ARAH BOLAK-BALIK - 0 4
GERAKAN TIDAK TENTU * + 0 +
BERUPA TEKANAN + * 0 -
IRASAJENGKEL 3 + 0
PENYEBAB [RASA GEMAS . " + +
SA MALU/BINGUNG - - - * +
BERUPA LEMBARAN +
BERUPA HELAIAN - +
SASARAN [BERUPA BULU-BULUAN - - -
BERUPA TONJOLAN YANG
LUNAK * * - - *

Berdasarkan Matriks 46, makna dan komponen makna tiap-tiap leksem
yang tergolong ke dalam kelompok tersebut dapat didefimisikan sebagai
benkut.
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Leksem uwel-uwel 'renyuk-renyuk'

Leksem uwel-uwel 'renyuk-renyuk' berdasarkan cakupan komponen
maknanya mempunyal rumusan metabahasa sebagai berikut:
TELAPAK MEREMAS; + SIFAT GERAKAN BERUPA
TEKANAN; + PENYEBAB ialah RASA JENGKEL; + SASARAN
BERUPA LEMBARAN. Secara umum, leksem uwel-uwel dimaknai
'(me)remas barang-barang yang berupa lembaran (kertas, kain, dan
sebagainya) karena rasa jengkel'. Makna leksem uwel-uwel yang
seperti itu dapat dilihat pada contoh berikut.

(186) Ing kamar, Sulastri nangir sesenggrukan karo nguwel-uwel
layang kang lagi wae kawaca.
'Di kamar, Sulastn terisak-isak menangis sambil meremas-
remas surat yang baru saja dibaca karena rasa jengkelnya.'

Leksem uwed-uwed 'pegang dan dibelai-belar'

Leksem uwed-uwed 'pegang dan dibelai-belar' secara metabahasa
memuat komponen + SIFAT GERAKAN TIDAK TENTU; +
PENYEBAB ialah RASA JENGKEL; + SASARAN BERUPA
HELAIAN; O TELAPAK ialah MENCENGKERAM, TERBUKA,
atau MEREMAS. Secara umum, leksem uwed-uwed dimaknai
'(me)remas benda-benda yang berupa helaian (benang dan sebagamya)
karenarasajengkel'. Makna leksem uwed-uwed yang seperti itu terlihat
pada contoh berikut.

(187) Ibu mbengoki adhik supaya aja nguwed-uwed bolah sing
didokok ing meja supaya ora mundhak bundhet.
'Tbu meneriaki adik agar tidak meremas-remas benang yang
diletakkan di meja agar tidak tambah kusut.'

Leksem ucel-ucel 'selalu dipegang dan direnyuk-renyuk'

Secara metabahasa, leksem ucel-ucel 'selalu dipegang dan dibelai-
bela' memuat komponen makna + ARAH GERAKAN BOLAK-
BALIK; + PENYEBAB ialah RASA CEMAS; + SASARAN
BERUPA BULU-BULUAN; O TELAPAK MENCENGKERAM
atau TERBUKA. Berdasarkan cakupan atas komponen makna itu,
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secara umum leksem ucel-ucel dimaknai '(me)remas atau mengusap
benda-benda yang berbulu karena rasa gemas.' Makna leksem ucel-
ucel 1tu dapat dilihat pada kalimat berikut.

(188) Wiwit dina iku, saben dinane, adhik mesti ngucel-ucel boneka
kucinge. ,
'Sejak han 1tu, setiap harinya, adik selalu meremas-remas (bulu-
bulu) boneka kucingnya karena gemas.'

Leksem uyel-uyel 'dipegang-pegang dan dipeluk-peluk’

Leksem uyel-uyel 'dipegang-pegang dan dipeluk-peluk' secara
metabahasa memuat komponen makna + ARAH GERAKAN
MELINGKAR; + SIFAT GERAKAN BERUPA TEKANAN;+
PENYEBAB ialah RASA GEMAS; + SASARAN ialah benda-benda
YANG BERUPA TONJOLAN; O TELAPAK TERBUKA atau
MEREMAS. Secara umum, leksem uyel/-uyel dimaknai '(meng)usap-
usap/meremas-remas bagian yang terlihat menonjol dan lunak karena
rasa gemas'. Makna uyel-uyel yang seperti itu terlihat pada contoh
berikut.
(189) Sanalika Sulastri mbengok bareng Hendro krasa nguyel-uyel
susune.
'Seketika itu Sulastnn menjent sesudah Hendro terasa mulai
mengusap dan meremas-remas buah dadanya karena rasa
gemas.'

Leksem kethuwel 'memutar-mutar pergelangan telapak tangan'

Leksem kethuwel 'memutar-mutar pergelangan telapak tangan' secara
metabahasa memuat komponen + ARAH GERAKAN TIDAK
TENTU; + PENYEBAB ialah RASA MALU atau BINGUNG; O
TELAPAK MENGEPAL atau TERBUKA. Secara umum, leksem
kethuwel dimaknai 'memutar-mutar telapak yang terbuka atau
mencengkeram dengan telapak tangan yang satunya'. Makna leksem
kethuwel yang sedemikian itu terlihat pada contoh berikut.

(190) Ing pengadilan, Sulastri katon ndhungkluk, tangane tansah
ngethuwel.



156

'Di pengadilan, Sulastri terlihat menunduk; kedua telapak

tangannya selalu saling diputar bergantian '

2.19.2.2 Kelompok Leksem Bersuperordinat ¢ 'dengan gerakan

sebatas pangkal lengan'

Kelompok leksem bersuperordmat ¢'dengan gerakan sebatas pangkal
lengan' terdin atas tiga leksem. Ketiga leksem itu 1alah onyok-onyokake
'tawarkan dengan mengacung-acungkan', obat-abitake 'ayun-ayunkan

senjata dan sebagamya', dan sraweyan 'gapai, kibar'.

Ketiga leksem tersebut memperlihatkan persamaan dan perbedaan
makna. Perbedaan terlihat pada muatan komponen spesifik tiap-tiap leksem

seperti tercermin pada matriks berikut.

MATRIKS 47
Leksem
Komponen onyok- obat-
onyokake | abitake |sraweyan
MENGGENGGAM SASARAN + +
TELAPAK
TERBUKA * * *
KE DEPAN * 0
ARAH
GERAKAN |KEDUA ARAH YANG BERLAWANAN » +
TAK TENTU * 0 +
MEMANJANG 0 + *
BENTUK SASARAN
TAK SPESIFIK + *

Berdasarkan matriks di atas, makna dan komponen makna untuk tiap-
tiap leksem tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut.
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a. Leksem onyok-onyokake 'tawarkan dengan mengacung-acungkan'

Leksem onyok-onyokake 'tawarkan dengan mengacung-acungkan',
secara metabahasa memuat komponen makna + TELAPAK
MENGGENGGAM .SASARAN; + ARAH GERAKAN KE
DEPAN; + BENTUK SASARAN TAK SPESIFIK. Berdasarkan
komponen-komponen itu, leksem onyok-onyokake secara umum
dimaknai 'mengacung-acungkan sesuatu yang digenggam ke arah
depan dengan harapan agar ada yang tertarik/membeli'. Makna leksem
onyok-onyokake yang seperti itu terlihat pada kalimat berikut.
(191) Parman mubeng sajrone pasar karo terus ngoyok-onyokake
dagangane.
'Parman memutari pasar sambil terus menawarkan
dagangannya dengan mengacung-acungkannya ke orang yang
diharapkannya mau membel.'

b. Leksem obat-abitake 'ayun-ayunkan senjata dan sebagamya'

Leksem obat-abitake 'ayun-ayunkan senjata dan sebagainya’, secara
metabahasa, memuat komponen makna + TELAPAK
MENGGENGGAM SASARAN; + ARAH GERAKAN KEDUA
ARAH YANG BERLAWANAN; + BENTUK SASARAN
MEMANIJANG. Secara umum, berdasarkan cakupan komponen-
komponen itu, leksem obat-abitake dimaknai 'mengayun-ayunkan
benda yang bentuknya memanjang kedua arah yang berlawanan'
Makna leksem obat-abitake yang seperti itu dapat dilihat pada contoh
di bawah mi. -

(192) Dumadakan, Butet maju karo ngobat-abitake pedhange.
'Tiba-tiba, Butet ke depan/maju sambil mengayun-ayunkan
pedangnya ke kanan kin.'

c. Leksem sraweyan 'gapai, kibar

Leksem sraweyan 'gapai, kibar', secara metabahasa, memuat
komponen + TELAPAK TERBUKA;, + ARAH GERAKAN TAK
TENTU. Secara umum, leksem sraweyan dimaknai 'gapai-gapai ke
berbagai arah tanpa/atau dengan sasaran yang belum jelas'’ Makna leksem
sraweyan yang seperti itu terlihat pada contoh berikut.
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(193) Demalung nginthil ing mburi karo sraweyan ngusap eluh.
Demalung menguntit di belakang dengan tangan menggapai-
gapai untuk mengusap air mata.'

Berdasarkan cakupan komponen maknanya, leksem-leksem yang

tergolong aktivitas tangan medan ekspresi emosi dapat didiagramkan ke
dalam relasi hiponimi sebagai berikut.



BAB I
PENUTUP

3.1 Simpulan

Sesuai dengan teori yang digunakan, yaitu analisis komponen,
penelitian ini berusaha merumuskan makna setiap leksem dengan
menempuh dua cara. Pertama, setiap leksem terlebih dahulu didefinisikan
berdasarkan komponen maknanya. Selanjutnya, bertolak dar1 muatan
komponen makna itu, leksem-leksem dimaknai dengan merangkaikan
komponen-komponen itu ke dalam rangkaian yang bersifat definitif seperti
umum digunakan di dalam kamus.

Seperti penelitian pada umumnya, penelitian mi juga tidak lepas darn
permasalahan. Sekadar contoh ialah permasalahan di dalam penyusunan
diagram hiponimi. Sekelompok leksem yang membentuk suatu medan,
biasanya, dapat menghasilkan beberapa diagram dengan relasi hierarki
yang berbeda tergantung pada ciri pemilah yang digunakan. Dapat disebut,
misalnya, kelompok leksem yang membentuk medan makna sentuh dengan
superordinat demok. K elompok leksem medan makna sentuh, setidaknya,
dapat didiagramkan berdasarkan cin diagnostik BAGIAN TANGAN
YANG DIGUNAKAN atau berdasarkan TINGKAT KESERINGAN.
Berdasarkan ciri diagnostik BAGIAN TANGAN YANG DIGUNAKAN,
relas1 hiponimmya membentuk diagram sebagai berikut.
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AKTIVITAS SEBAGAI EKSPRESI EMOSI

SEBAGAI PEMBERI SASMITA

SEBAGAI LUAPAN JIWA

DENGAN CARA DENGAN CARA DENGAN CARA DENGAN CARA GERAKAN SEBATAS GERAKAN SEBATAS
DIJULURKAN DITANGKUPKAN DIBUNYIKAN DITOPANG PANGKAL TELAPAK PANGKAL LENGAN
acung apurancang keplok sanggawang kethuwel obat-abitake
athung salaman petheti (cetheti)  tanting ucel-ecel onyok-onyokake
awe sembah uwed-uwed sraweyan
bapang uyel-uyel
(dhaplang)
(jepaplang)
cadhong
tuding

tudang-tuding

not
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demok
DENGAN JARI DENGAN TELAPAK

BAGIAN | |BAGIAN BAGIAN | | KESELURUHAN | | BAGIAN UJUNG ATAU
UJUNG PERSENDIAN | | UJTUNG TELAPAK KESELURUHAN TELAPAK
Jawil thothok, cablek grayang
slenthik eplek-

eplek
MENCENGKERAM TERBUKA -
emek-emek gebrak

Sebaliknya, berdasarkan cir1 diagnostik TINGKAT KESERINGAN, relasi
hiponiminya membentuk diagram sebagai berikut.

demok

| BERULANG-ULANG |

emek-emek
eplek-eplek

grayang  cablek slenthik
gebrak thothok2
Jawil
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Pada permasalahan yang sedemikian, sejauh memungkinkan, diagram
yang dipilih 1alah diagram yang didasarkan pada cini diagnostik BAGIAN
TANGAN YANG DIGUNAKAN. Penetapan itu didasarkan pada sifat
kajian difokuskan pada pendeskrnipsian aktivitas tangan.

3.2 Saran

Sesuai dengan butir kelima dari alasan perlunya penelitian, yaitu
pendesknpsian makna dan penggambaran relasi hiponimi leksem-leksem
dalam bahasa Jawa secara global, penelitian terhadap medan-medan makna
yang lain--selain medan makna rasa, pancandera, dan aktivitas tangan--
diharapkan segera dilakukan. Dengan terdefinisikan dan terungkapkannya
keseluruhan leksem serta medan leksikal dari bahasa Jawa, hal itu akan
mempercepat tersusunnya tesaurus: bahasa Jawa-Jawa atau Jawa-Indo-
nesia dan sebagainya. Dan sisi lain, juga dapat dipahami sebagai satu
upaya dalam hal, setidaknya, pelestarian dan pengajaran bahasa Jawa.
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